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Pengaruh Current Ratio, Pertumbuhan Perusahaan dan Struktur
Modal Terhadap Profitabilitas dengan Firm Size Sebagai Variabel
Moderasi
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o Abstract. This study aims to analyze the factors influencing profitability, namely the current ratio, company growth and
capital structure, with the addition of firm size as a moderating variable. The research method used is quantitative
with purposive sampling based on specific criteria. The population of this study consist of 70 consumer good sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2018-2023. This study utilizes IBM SPSS 26 software with
multiple linear regression analysis (MRA). The result show that the current ratio affects profitability, while company
growth and capital structure do not. Meanwhile, firm size can moderate the effect of the current ratio and capital
structure on profitability, but it cannot moderate the influence of company growth on profitability. This research is
also expected to help investors to find out what factors affect profitability.

Keywords — Current Ratio; Company Growth; Capital Structure; Profitability; Firm Size

I. PENDAHULUAN

Dalam perspektif prinsip ekonomi, pendirian suatu perusahaan bertujuan untuk memaksimalkan laba dan
meminimalkan biaya, sehingga mencapai tingkat laba yang optimal dan meningkatkan nilai perusahaan [1].
Kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dikenal sebagai profitabilitas. Profitabilitas dapat
diukur melalui beberapa indikator seperti Net Profit Margin (NPM), Return on Asset (ROA) dan Return on Equity
(ROE) [2]. Dalam studi ini, ROA digunakan sebagai rasio pengukuran profitabilitas [3]. Penggunaan ROA adalah
sebagai indikator untuk dapat menggambarkan seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk
menghasilkan profitabilitas. ROA membantu menilai sejauh mana perusahaan dapat memperoleh keuntungan dari aset
yang dimiliki dalam operasinya [4].

Salah satu metode untuk menilai kesehatan finansial suatu perusahaan yakni dengan mengukur dari tingkat
profitabilitasnya [5]. Pengukuran profitabilitas diperlukan untuk menilai apakah tujuan yang telah ditetapkan dapat
tercapai atau tidak [3]. Profitabilitas merupakan kapasitas atau kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh
keuntungan atau laba selama periode tertentu [6]. Laba merupakan elemen krusial untuk keberlangsungan hidup
perusahaan. Melalui laba, perusahaan bisa mencapai tujuannya [7]. Semakin besar laba yang didapat suatu perusahaan,
semakin maksimal juga dukungan kegiatan operasional yang diberikan [8].

Fenomena terkait profitabilitas yang terjadi pada lima emiten terbesar di sektor barang konsumsi, diantaranya yaitu
HM Sampoerna, Unilever Indonesia, Indofood CBP Sukses Makmur, Kalbe Farma, dan Mayora Indah. Emiten-emiten
di sektor barang konsumsi tersebut yang sebelumnya dianggap remeh oleh sebagian orang, menunjukkan performa
yang sangat bagus. Emiten-emiten ini mencatat pertumbuhan pendapatan dan laba bersih yang signifikan
dibandingkan tahun sebelumnya. Peningkatan ini terjadi karena adanya peningkatan konsumsi masyarakat yang
sebelumnya stagnan, dimulai sekitar pertengahan tahun 2018. Faktanya, hasil survei Bank Indonesia menunjukkan
bahwa konsumsi masyarakat pada kuartal 111 tahun 2018 naik sekitar lima persen dibandingkan tahun sebelumnya [9].
Berdasarkan fenomena tersebut, pertumbuhan laba bagi perusahaan penting karena perkembangan bisnis semakin
kompetitif, sehingga pemilik perusahaan melakukan upaya agar mendapat keuntungan bagi bisnisnya. Akan tetapi,
dalam prakteknya sering ditemui bahwa perolehan laba tidak selalu optimal di tiap tahunnya. Oleh karena itu, indikator
untuk mengetahui kinerja suatu perusahaan dalam memperoleh laba dapat dilihat dari profitabilitas [10].

Profitabilitas suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor [2]. Salah satu faktor yang mempengaruhi

Q profitabilitas ialah Current Ratio. Current Ratio adalah ukuran yang menilai kemampuan sebuah perusahaan
menjalankan kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar yang dimilikinya [11]. Semakin tinggi
tingkat Current Ratio, semakin tinggi pula kemampuannya dalam memperoleh laba dan semakin baik pula dimata
kreditur karena dianggap mampu memberikan informasi mengenai efektivitas manajemen suatu perusahaan sebab
perusahaan mampu membayar utang jangka pendeknya dalam periode yang telah ditentukan [10]. Penelitian yang
dilakukan oleh [12] [13] [14] menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh terhadap profitabilitas. Tetapi, berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh [15] [16] [17] menyatakan bahwa Current Ratio tidak mempengaruhi
profitabilitas.
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Selain Current Ratio, faktor lain yang mempengaruhi profitabilitas yaitu pertumbuhan perusahaan. Pertumbuhan
merupakan sejauh mana suatu perusahaan beradaptasi dalam konteks ekonomi secara umum atau dalam konteks
industri yang sama [18]. Semakin cepat pertumbuhan perusahaan, semakin tinggi kemampuannya dalam
menghasilkan laba. Ini menandakan bahwa penilaian terhadap tingkat profitabilitas juga akan meningkat [19]. Hal ini
membuka peluang perusahaan untuk mengembangkan bisnisnya melalui ekspansi dan penambahan sumber daya baru,
dengan tujuan meningkatkan keuntungan atau profitabilitas yang diraih oleh perusahaan [20]. Hasil penelitian
terdahulu mengenai pertumbuhan perusahaan terhadap profitabilitas menunjukkan hasil yang berbeda, seperti
penelitian yang dilakukan oleh [21] dan [19] menegaskan bahwa pertumbuhan perusahaan memiliki pengaruh
terhadap profitabilitas. Namun, kontra dengan hasil studi yang dilakukan [22] dan [23] yang mengatakan bahwa
pertumbuhan perusahaan tidak mempengaruhi profitabilitas.

Selain itu, faktor yang mempengaruhi profitabilitas adalah struktur modal. Struktur modal adalah bagaimana
perusahaan mengatur proporsi kebutuhan belanjanya, dengan menggabungkan dana dari berbagai sumber dana jangka
panjang. Sumber-sumber tersebut diperoleh dari internal maupun eksternal yang mencakup dua aspek utama yaitu
dana yang diperoleh dari dalam maupun luar perusahaan [24]. Struktur modal disebut juga dengan rasio perbandingan
antara utang dan ekuitas, serta merupakan aspek krusial dalam pengambilan keputusan [25]. Perusahaan dapat
mencapai pengembangan yang optimal dengan adanya dukungan modal yang memadai dan keterampilan sumber daya
manusia dalam mengelolanya [24]. Struktur modal berdampak pada tingkat profitabilitas suatu perusahaan. Sejalan
dengan Signaling Theory (Teori Sinyal), yang menyatakan bahwa keputusan struktur modal sebuah perusahaan
menjadi sinyal penting bagi para pemangku kepentingan eksternal tentang prospek pertumbuhan perusahaan tersebut
[26]. Hal ini menjadi faktor yang krusial dalam sebuah perusahaan, mengingat adanya keseimbangan antara pengguna
modal asing dan modal internal perusahaan [27]. Terjadi research gap pada penelitian yang dilakukan oleh
[28][29][30] yang menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap profitabilitas. Namun, kontra dengan studi
yang dilakukan oleh [31][32][33] yang menunjukkan struktur modal tidak mempengaruhi profitabilitas.

Ketiga faktor tersebut dapat mempengaruhi profitabilitas memiliki hasil yang inkonsisten, maka pada penelitian
ini penulis menambahkan variabel moderasi yaitu firm size , yang dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh
Current Ratio, pertumbuhan perusahaan dan struktur modal terhadap profitabilitas. Ukuran perusahaan, yang juga
dikenal sebagai Firm Size, adalah perbandingan besar atau kecilnya usaha suatu perusahaan, dimana semakin besar
ukuran perusahaan, semakin tinggi nilai perusahaan tersebut [34]. Firm size yang besar dapat memperkuat pengaruh
Current Ratio, pertumbuhan perusahaan dan struktur modal terhadap profitabilitas. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh [35] mengatakan hasil bahwa firm size memoderasi pengaruh Current Ratio terhadap profitabilitas. Selain
pengaruh Current Ratio terhadap profitabilitas yang dapat dimoderasi oleh firm size, pengaruh pertumbuhan
perusahaan terhadap profitabilitas juga dimoderasi oleh firm size [2]. Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi
profitabilitas ialah struktur modal, yang dianggap dimoderasi oleh firm size. Struktur modal dapat dimoderasi oleh
firm size karena mampu memperkuat pengaruh antara ukuran struktur modal terhadap profitabilitas [36].

Perusahaan industri manufaktur dalam sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2018-2023 dipilih karena sektor tersebut salah satu entitas yang terus berkembang seiring berjalannya waktu dan
memegang peran krusial dalam memenuhi kebutuhan pokok masyarakat secara konsisten [10]. Penelitian ini
merupakan pengembangan penelitian yang dilakukan oleh [35]. Pada penelitian saat ini, penulis menambahkan
variabel pertumbuhan perusahaan dan struktur modal sebagai variabel independen mengambil dari penelitian yang
dilakukan [2] dan [37]. Pertumbuhan perusahaan menarik untuk diteliti saat ini karena pertumbuhan perusahaan
merupakan indikator vital dari ekonomi suatu negara. Dalam konteks ini, struktur modal menjadi aspek krusial yang
berpotensi mempengaruhi pertumbuhan perusahaan. Dengan dilakukannya studi ini, penulis berharap dapat
memberikan informasi tambahan bagi para investor dalam mengambil keputusan berinvestasi yaitu dengan
mempertimbangkan besarnya Current Ratio, pertumbuhan perusahaan, struktur modal dan firm size yang berpengaruh
terhadap profitabilitas suatu perusahaan [38]. Adapun tujuan studi ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana firm
size dalam memoderasi Current Ratio, pertumbuhan perusahaan dan struktur modal terhadap profitabilitas.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Current Ratio Terhadap Profitabilitas

Current Ratio adalah rasio perbandingan untuk menilai kapabilitas suatu perusahaan dalam menyelesaikan
kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar yang dimilikinya [39]. Dari definisi tersebut, diketahui
bahwa Current Ratio merupakan pinjaman yang tujuannya meningkatkan keuntungan perusahaan. Semakin tinggi
utang dalam suatu perusahaan, maka semakin besar jumlah aset yang didanai oleh utang tersebut. Berkaitan dengan
Signaling Theory (Teori Sinyal) menjelaskan tentang bagaimana cara perusahaan seharusnya memberikan indikasi
atau pesan kepada pengguna laporan keuangan tentang kondisi perusahaan yang memiliki kinerja yang lebih baik
daripada perusahaan yang lain [10]. Hasil penelitian yang dilakukan oleh [12] [13] [14] membuktikan bahwa Current
Ratio memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Berdasarkan hal ini dapat diambil hipotesis sebagai berikut.
H1: Current Ratio Berpengaruh Terhadap Profitabilitas
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Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Profitabilitas

Pertumbuhan (growth) merujuk pada perubahan keseluruhan aset perusahaan selama satu periode, baik itu dalam
bentuk peningkatan maupun penurunan [18]. Perusahaan dikatakan berhasil jika mengalami peningkatan pada
profitabilitas. Keberhasilan tersebut juga berfungsi sebagai indikator investasi untuk pertumbuhan di masa depan.
Dengan ini memberikan peluang para investor untuk berinvestasi pada perusahaan [40]. Hal ini berkaitan dengan
Signaling Theory atau dikenal dengan teori sinyal, yang mengemukakan bahwa perusahaan memanfaatkan sinyal atau
isyarat untuk menyampaikan informasi kepada para calon investor yang tujuannya tidak lain untuk meningkatkan
profitabilitas perusahaan [26]. Pertumbuhan memiliki dampak pada profitabilitas melalui pengaruh aset yang
dimilikinya, serta mempengaruhi produktivitas dan efisiensi perusahaan yang akhirnya mempengaruhi profitabilitas.
Semakin cepat pertumbuhan pada suatu perusahaan, semakin besar potensinya untuk menciptakan keuntungan [19].
Studi yang dilakukan oleh [21] dan [19] mengatakan bahwa pertumbuhan perusahaan memiliki pengaruh terhadap
profitabilitas. Berdasarkan hal ini, maka dirumuskan hipotesisnya sebagai berikut.
H2: Pertumbuhan Perusahaan Berpengaruh Terhadap Profitabilitas

Pengaruh Struktur Modal Terhadap Profitabilitas

Struktur modal adalah cara dimana perusahaan memenuhi kebutuhan belanjanya dengan menggunakan sumber
dana jangka panjang, baik itu dari sumber internal maupun eksternal [41]. Struktur modal ini merupakan strategi yang
digunakan perusahaan untuk mengurangi risiko dan meningkatkan profitabilitas [36]. Dalam Trade off Theory
mendeskripsikan bahwa perusahaan dapat memperoleh keuntungan melalui penggunaan utang [42]. Studi yang
dilakukan oleh [28] mengemukakan bahwa struktur modal berpengaruh pada profitabilitas karena penggunaan utang
dapat menghasilkan beban tetap, dan jika tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan penurunan profitabilitas.
Selain itu, hasil studi yang dilakukan oleh [29] dan [30] juga menegaskan bahwasanya struktur modal berpengaruh
terhadap profitabilitas. Berdasar hal tersebut, diambil hipotesis sebagai berikut.
H3: Struktur Modal Berpengaruh Terhadap Profitabilitas

Pengaruh Current Ratio Terhadap Profitabilitas Dengan Firm Size Sebagai Variabel Moderasi

Besarnya ukuran perusahaan dapat meningkatkan Current Ratio dan profitabilitas karena memiliki total kekayaan
yang besar, sehingga berpengaruh terhadap peningkatan profitabilitas [43]. Semakin besar ukuran suatu perusahaan,
semakin besar juga jumlah aset yang dimiliki olehnya, sehingga Current Ratio menjadi lebih kecil atau kemungkinan
perusahaan gagal memenuhi kewajiban jangka pendeknya menjadi lebih rendah. Akibatnya, dapat terjadi peningkatan
profitabilitas perusahaan [44]. Hal ini didukung oleh studi yang dilakukan oleh [35] yang mengatakan bahwa firm size
dapat memoderasi Current Ratio terhadap profitabilitas.
H4: Firm Size Memoderasi Pengaruh Current Ratio Terhadap Profitabilitas

Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Profitabilitas Dengan Firm Size Sebagai Variabel Moderasi
Peningkatan ukuran perusahaan membuatnya mudah dalam mendapatkan sumber pendanaan yang nantinya
digunakan oleh pihak manajemen dengan tujuan peningkatan nilai perusahaan. Ukuran perusahaan yang besar mampu
memperkuat hubungan antara pertumbuhan perusahaan dengan profitabilitasnya, begitupun sebaliknya [2]. Semakin
cepat pertumbuhan perusahaan, semakin cepat pula perusahaan dalam menghasilkan keuntungan [19]. Hal ini sesuai
dengan temuan studi yang dilakukan oleh [45] yang menunjukkan bahwa firm size mampu memoderasi pertumbuhan
perusahaan pada profitabilitas. Berdasar penjelasan diatas dapat diambil hipotesis sebagai berikut.
H5: Firm Size Memoderasi Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Profitabilitas

Pengaruh Struktur Modal Terhadap Profitabilitas Dengan Firm Size Sebagai Variabel Moderasi

Ukuran perusahaan mempengaruhi dimensinya, memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk membangun
kepercayaan kreditur, sehingga perusahaan dapat mengakses modal melalui peminjaman. Penggunaan modal tersebut
apabila dikelola dengan efisien oleh perusahaan dapat digunakan untuk melaksanakan kegiatan operasional dan
meningkatkan potensi keuntungan. Dengan demikian, perusahaan dapat mengoperasikan bisnisnya dengan efisien dan
memperoleh keuntungan yang meningkat seiring waktu [37]. Menurut penelitian yang dilakukan oleh [36]
menyatakan bahwa struktur firm size memoderasi struktur modal terhadap profitabilitas. Berdasarkan hal tersebut
dapat diambil hipotesis sebagai berikut.
H6: Firm Size Memoderasi Pengaruh Struktur Modal Terhadap Profitabilitas
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KERANGKA KONSEPTUAL
Adapun kerangka konseptual dalam penelitian dapat digambarkan seperti ini:

Current Ratio
(X1) \Hl
Pertumbuhan Perusahaan Y Profitabilitas
(X2) 2 ()
! /
|_—4
Struktur Modal Hs | —
Ha
Hs
Hs
Firm Size
v4)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Sumber: Dibuat oleh Peneliti

Metode Penelitian

A. Jenis dan Objek Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam studi ini adalah kuantitatif. Studi ini dilakukan dengan cara mengambil
sampel data di situs web resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yakni www.idx.co.id. Objek studi ini adalah perusahaan
manufaktur di sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2023.

B. Jenis dan Sumber Data

Dalam studi ini menggunakan jenis data kuantitatif. Sumber datanya adalah data sekunder yang didapat secara
tidak langsung dari sumbernya yaitu berupa laporan keuangan perusahaan. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara sekunder berupa dokumentasi perusahaan dengan memperoleh data dari laporan keuangan perusahaan
manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2023 dan dapat diakses di situs web resmi yakni
www.idx.co.id.

C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam studi ini adalah perusahaan manufaktur di sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI selama
periode 2018-2023 dengan total populasi sebanyak 70 perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah teknik purposive sampling. Sampel dipilih berdasarkan beberapa kriteria tertentu, diantaranya:

Tabel 1. Kriteria dalam Pengambilan Sampel

No. Kriteria Jumlah
Perusahaan
1  Perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 70
tahun periode 2018-2023
2  Perusahaan sektor barang konsumsi yang secara konsisten menyajikan laporan keuangan 22)
tahunan lengkap periode 2018-2023 secara berturut-turut
3 Laporan keuangan tahunan yang diterbitkan dalam bentuk mata uang rupiah (13)
4 Perusahaan sektor barang konsumsi yang memiliki laba positif selama periode penelitian 9)
Jumlah perusahaan sektor barang konsumsi yang sesuai kriteria 26
Jumlah sampel 26x6 tahun 156

Sumber: Diringkas oleh peneliti (2024)
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D. Identifikasi dan Indikator Variabel
Terdapat tiga jenis variabel yang digunakan dalam studi ini, yaitu variabel independent (X), variabel dependen (Y)
dan variabel moderasi (Z). Berikut merupakan tabel indikator variabel:

Tabel 2. Definisi, Identifikasi, dan Indikator

Variabel Definisi Indikator Skala
Profitabilitas Menurut Kasmir, profitabilitas Laba setelah pajak 0 Rasio
(YY) didefinisikan sebagai kemampuan koA = Total aktiva x 100%
perusahaan untuk memperoleh laba atau Sumber : [1]

keuntungan dalam jangka waktu tertentu,
serta digunakan sebagai ukuran tingkat
efektivitas manajemen perusahaan.
Penelitian ini mengguanakan ROA sebagai
proksinya dengan skala rasio [46].

Current Ratio  Current ratio adalah rasio yang digunakan CR = Aktiva Lancar 1009 Rasio
(X1) untuk mengukur kemampuan perusahaan ~ Kewajiban Lancar X %
dalam membayar kewajiban jangka Sumber : [48]

pendeknya. Penghitugan rasio lancar
dengan cara membandingkan antara total
aktiva lancar dengan kewajiban lancar [47].

Pertumbuhan  Pertumbuhan perusahaan merujuk pada GROWTH Rasio
Perusahaan  perubahan total aset yang dimiliki oleh Asset Tahunt — Asset Tahunt — 1
(X2) perusahaan, yang dapat berupa peningkatan ~ ~ Asset Tahunt — 1
atau penurunan. Pertumbuhan perusahaan Sumber : [22]

dihitung sebagai persentase perubahan aset
pada satu tahun tertentu terhadap tahun
sebelumnya [22].

Struktur Struktur modal merujuk pada komposisi DER = Hutang Rasio
Modal atau proporsi sumber dana yang digunakan " Equitas
(X3) untuk memenuhi kebutuhan pengeluaran Sumber : [40]

perusahaan. Penelitian ini menggunakan

DER sebagai proksinya dengan cara

membandingkan  seluruh  utang dan

ekuitasnya [41].

Firm Size Firm size adalah skala yang menunjukkan Firm Size = Ln (Total Assets) Rasio
2 seberapa besar atau kecil suatu perusahaan, Sumber : [50]

yang dapat dinilai dari total asset,

penjualan, dan kapitalisasi pasar [49].

Penelitian ini menggunakan logaritma

natural (Ln) dari total asset sebagai

proksinya.

Sumber : diringkas oleh peneliti (2024)

E. Teknik Analisis Data

Studi ini menggunakan tiga variabel yaitu variabel independen, variabel dependen dan variabel moderasi. Oleh
karena itu, digunakan aplikasi SPSS 26 untuk mencapai tujuan dari studi ini. SPSS merupakan sebuah software
statistik yang digunakan dalam penganalisisan data lanjutan, termasuk analisis dengan algoritma machine learning,
analisis string dan analisis big data. Ini menyediakan platform terpadu untuk melakukan analisis data yang
komprehensif [51].

F. Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah proses yang dilakukan oleh peneliti untuk menentukan keputusan dalam menilai hasil
penelitian yang ingin diraih sebelumnya pada suatu hal. Pada penelitian ini menggunakan model pengujian hubungan
antara variabel independen yaitu Current Ratio, pertumbuhan perusahaan dan struktur modal. Variabel dependennya
yaitu profitabilitas dan variabel moderasinya yaitu firm size. Menurut Ghozali, Uji wald (Uji Parsial t) bahwa tingkat
signifikansinya 5% atau 0,05 dengan kriteria hitung < t table dan p-value H1 diterima, dan jika p-value < dari 0,05
maka H1 ditolak [52].
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Statistik Deskriptif
Tabel 3. Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Current Ratio (X1) 156 0.37 7.38 2.7160 1.43512
Pertumbuhan Perusahaan (X2) 156 -0.17 0.50 0.750 0.9412
Struktur Modal (X3) 156 0.13 2.47 0.7285 0.52108
Firm Size (2) 156 27.44 32.86 29.6682 1.38101
Profitabilitas () 156 0.00 0.31 0.0917 0.05920
Valid N (listwise) 156

Sumber: Data diolah oleh SPSS

Hasil uji statistik deskriptif memberikan gambaran informasi dari setiap variabel yang digunakan dalam penelitian
ini dengan menampilkan nilai minimum, maksimum, mean dan standar deviasi. Dengan jumlah sampel penelitian (N)
sebanyak 156 pada perusahaan sektor barang konsumsi menunjukkan nilai variabel Current Ratio (X1) memiliki nilai
minimum 0,37 dan maksimum 7,38 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 2,7160, sedangkan nilai standar deviasi
sebesar 1,43512. Variabel Pertumbuhan Perusahaan (X2) memiliki nilai minimum -0,17 dan maksimum 0,50 dengan
nilai rata-rata (mean) sebesar 0,750, sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0, 9412. Variabel Struktur Modal (X3)
memiliki nilai minimum 0,13 dan maksimum 2,47 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,7285, sedangkan nilai
standar deviasi sebesar 0, 52108. Variabel Firm Size (Z) memiliki nilai minimum 27,44 dan maksimum 32,86 dengan
nilai rata-rata (mean) sebesar 29,6682, sedangkan nilai standar deviasi sebesar 1,38101. Variabel Profitabilitas ()
memiliki nilai minimum 0,00 dan maksimum 0,31 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,0917, sedangkan nilai
standar deviasi sebesar 0, 05920.

B. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

Residual
N 156
Normal Parameters Mean .0000000
Std. Deviation .05322821
Most Extreme Differences Absolute .100
Positive .100
Negative -.091
Test Statistic 1.249
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.088

Sumber: Data diolah oleh SPSS

Berdasarkan tabel 4, Hasil Uji Normalitas dengan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test bahwa nilai Asymp.
Sig sebesar 0,088 > 0,05 yang artinya data observasi telah terdistribusi dengan normal secara keseluruhan. Oleh karena
itu, asumsi normalitas untuk estimasi model yang diperoleh telah terpenuhi [14].

2. Uji Multikolinearitas
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Current Ratio (X1) 0.796 1.256
Pertumbuhan Perusahaan (X2) 0.993 1.007
Strutur Modal (X3) 0.801 1.248

Dependent Variable: Profitabilitas (Y)
Sumber: Data diolah oleh SPSS
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Berdasarkan tabel 5, Hasil Uji Multikolinearitas dapat dilihat bahwa semua variabel mempunyai nilai tolerance
mendekati 1 dan nilai VIF dibawah 10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel bebas. Variabel Current Ratio
(X1) dengan nilai tolerance 0,796 dan nilai VIF 1,002. Selanjutnya variabel Pertumbuhan Perusahaan dengan nilai
tolerance 0,993 dan nilai VIF 1,007. Sedangkan, variabel Struktur Modal (X3) memiliki nilai tolerance 0,801 dan
nilai VIF 1,248.

3. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Profitabilitas

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Pola Scatterplot
Sumber: Data diolah oleh SPSS

Data dalam gambar 2, pola scatterplot direpresentasikan dengan titik-titik kecil, tersebar merata dari titik awal
pada sumbu Y yang menunjukkan bahwa tidak ada indikasi heteroskedastisitas dalam model regresi tersebut [14].

4. Uji Autokorelasi
Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 0.438? 0.192 0.176 0.05375 0.843

Predictors: (Constant), CR (X1), Pertumbuhan Perusahaan (X2), Struktur Modal (X3)
Dependent Variable: Profitabilitas ()

Sumber: Data diolah oleh SPSS

Uji autokorelasi bertujuan untuk menentukan ada tidaknya korelasi yang terjadi diantara variabel atau data
observasi [53]. Uji autokorelasi menggunakan Uji Durbin-Watson (DW-test). Diketahui pada tabel 6 tersebut
memperoleh hasil DW (durbin Watson) sebesar 0,843 Yang terletak diantara -2 sampai +2 dimana hal tersebut dapat
diartikan bahwa hasil pengujian ini tidak terindikasi autokorelasi [48].

C. Uji Hipotesis
1. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 7. Nilai Koefisien Determinasi
Adjusted R Std. Error od the
Model R R Square Square Estimate

1 0.4382 0.192 0.176 0.05375

Predictorsa: (Constant), Current Ratio (X1), Pertumbuhan Perusahaan (X2),
Struktur Modal (X3)
Dependent Variable: Profitabilitas (Y)

Sumber: data diolah oleh SPSS

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) Adjusted R-Square sebesar 0,176. Dapat
diartikan bahwa pengaruh variabel independent current ratio (X1), pertumbuhan perusahaan (X2), dan struktur modal
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(X3) terhadap profitabilitas (YY) hanya sebesar 17,6% dan sebagian lain sebesar 82,4% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak termasuk dalam penelitian ini dan diluar model regresi yang dianalisis.

2. Uji T (Parsial)
Tabel 8. Hasil Uji Statistik T (Parsial)
Standardized
Unstandardized Coefficients Std. Coefficients

Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 0.087 0.015 5.826 0.000
Current Ratio (X1) 0.009 0.003 0.218 2.665 0.009
Pertumbuhan
Perusahaan (X2) 0.061 0.046 0.097 1.331 0.185
Struktur Modal (X3) -0.033 0.009 -0.289 -3.542 0.801

Dependent Variable: Profitabilitas (Y)
Sumber: Data diolah oleh SPSS

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada tabel 8, diketahui bahwa variabel current ratio (X1) memiliki taraf signifikansi
(Sig.) lebih kecil daripada alpha 5% atau 0,05 yaitu 0,009, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, dengan
demikian variabel current ratio (X1) secara parsial berpengaruh positif terhadap profitabilitas (Y). Sedangkan variabel
pertumbuhan perusahaan (X2) memiliki taraf signifikansi (Sig.) lebih besar dari alpha 5% atau 0,05 yaitu 0,185, maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak, dengan demikian variabel pertumbuhan perusahaan (X2) secara parsial
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (Y). Selanjutnya, variabel struktur modal (X3) dengan taraf signifikansi
(Sig.) lebih besar dari nilai alpha 5% atau 0,05 yaitu 0,801, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak, dengan
demikian variabel struktur modal (X3) secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (Y).

3. Uji Analisis Regresi Moderasi (Moderated Regresion Analysis)
Tabel 9. Hasil Uji Analisis MRA

Standardized

Unstandardized Coefficients Coeffisients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 0.089 0.015 6.100 0.000
Moderasi (Z_X1) 0.000 0.000 0.202 2.506 0.013
Moderasi (Z_X2) 0.002 0.002 0.095 1.297 0.197
Moderasi (Z_X3) -0.001 0.000 -0.307 -3.820 0.000

Dependent Variable: Profitabilitas (Y)
Sumber: Data diolah oleh SPSS

Berdasarkan hasil uji MRA yang ditampilkan pada tabel 9, menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi dari hasil
interaksi Moderasi Z_X1) adalah positif 0,000 dengan nilai signifikansi 0,013 lebih kecil dari nilai alpha 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel firm size (Z) dapat memoderasi pengaruh current ratio (X1) terhadap profitabilitas
(YY), sehingga hipotesis diterima. Sedangkan hasil koefisien regresi Moderasi (Z_X2) adalah positif 0,002 dengan nilai
signifikansi 0,197 lebih besar dari nilai alpha 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel firm size (Z) tidak mampu
memoderasi hubungan antara pertumbuhan perusahaan (X2) terhadap profitabilitas (YY), sehingga hipotesis ditolak.
Selanjutnya, hasil koefisien regresi Moderasi (Z_X3) adalah negatif -0,001 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil
dari nilai alpha 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel firm size (Z) dapat memoderasi pengaruh struktur modal
(X3) terhadap profitabilitas (), sehingga hipotesis diterima.

PEMBAHASAN
Pengaruh Current Ratio Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji statistik T (parsial) pada tabel 8, diketahui bahwa variabel current ratio memiliki taraf
signifikansi lebih kecil dari nilai alpha 5% atau 0,05 yaitu 0,009 dan koefisien regresinya 0,009, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima, dengan demikian variabel current ratio secara parsial berpengaruh terhadap
profitabilitas. Mengacu pada teori sinyal, current ratio yang tinggi memberikan sinyal positif kepada investor dan
pemangku kepentingan, menunjukkan bahwa perusahaan memiliki likuiditas yang memadai untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan terhadap kemampuan perusahaan dalam
mengelola asetnya secara efisien [54]. Akibatnya, perusahaan dengan current ratio yang tinggi cenderung lebih
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menarik bagi investor, yang pada akhirnya dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan [55]. Dengan demikian,
hipotesis yang diajukan teruji kebenarannya. Variabel current ratio dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan
besar kecilnya profitabilitas pada perusahaan barang konsumsi [14]. Besar kecilnya nilai current ratio mempengaruhi
profitabilitas, semakin tinggi current ratio semakin meningkat pula profitabilitas [43]. Hasil penelitian sejalan dengan
penelitian [12][13] dan [14] yang menyatakan bahwa current ratio berpengaruh terhadap profitabilitas.

Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji statistik T (parsial) pada tabel 8, diketahui bahwa variabel pertumbuhan perusahaan memiliki
taraf signifikansi lebih besar dari nilai alpha 5% atau 0,05 yaitu 0,185 dan koefisien regresinya 0,061, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ditolak, dengan demikian variabel pertumbuhan perusahaan secara parsial tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas. Tidak adanya pengaruh ini mengindikasikan bahwa besar kecilnya pertumbuhan
perusahaan tidak dapat dijadikan sebagai indikator untuk menjelaskan dan memprediksi peningkatan profitabilitas
[20]. Dengan kata lain, meskipun perusahaan mengalami peningkatan dalam pertumbuhan, hal tersebut tidak
berdampak terhadap profitabilitasnya [23]. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan yang tidak diimbangi dengan
efisiensi operasional atau pengelolaan yang baik pada akhirnya mengurangi profitabilitas [56]. Kondisi ini
bertentangan dengan teori sinyal yang menyatakan bahwa perusahaan memanfaatkan sinyalnya untuk menyampaikan
informasi kepada calon investor. Dalam penelitian ini, teori tersebut tidak terbukti, yang menunjukkan bahwa sinyal
pertumbuhan perusahaan mungkin tidak selalu mencerminkan profitabilitas yang diharapkan [26]. Hasil penelitian
tidak selaras dengan penelitian [19] dan [21] yang menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap
profitabilitas. Namun selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh [22] dan [23] yang menyatakan bahwa
pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Pengaruh Struktur Modal Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji statistik T (parsial) pada tabel 8, diketahui bahwa variabel struktur modal memiliki taraf
signifikansi lebih besar dari nilai alpha 5% atau 0,05 yaitu 0,801 dan koefisien regresinya -0,033, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ditolak, dengan demikian variabel struktur modal secara parsial tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya tingkat Debt to Equity (DER) belum tentu dapat
mempengaruhi kenaikan atau penurunan kinerja keuangan suatu perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa besar
kecilnya jumlah struktur modal dalam suatu perusahaan tidak dapat mempengaruhi kinerja keuangan yang diproksikan
oleh ROA [57]. Profitabilitas perusahaan tidak tergantung pada dana pinjaman atau utang untuk memenuhi kebutuhan
pendanaannya, karena mayoritas perusahaan menggunakan sumber dana internal daripada pinjaman, sehingga besar
kecilnya jumlah utang atas ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan tidak akan berpengaruh pada besar kecilnya
profitabilitas perusahaan [58]. Penelitian ini menunjukkan bahwa Trade off Theory yang menyatakan bahwa
perusahaan dapat mencapai struktur modal optimal tidak terbukti [59]. Hasil penelitian tidak selaras dengan penelitian
[29] dan [30] yang menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap profitabilitas. Artinya Namun selaras
dengan penelitian [31] [32] dan [33] yang menunjukkan bahwa struktur modal tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas.

Firm Size Memoderasi Pengaruh Current Ratio Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji analisis MRA pada tabel 9 menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi dari hasil interaksi
moderasi adalah positif 0,000 dengan nilai signifikansi 0,013 lebih kecil dari nilai alpha 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel firm size mampu memoderasi pengaruh current ratio terhadap profitabilitas, sehingga hipotesis
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa firm size dapat memperkuat pengaruh antara current ratio terhadap
profitabilitas. Sehingga, semakin besar ukuran suatu perusahaan maka semakin meningkatnya current ratio pada
perusahaan [44]. Perusahaan yang memiliki current ratio tinggi menggambarkan bahwa perusahaan tersebut memiliki
aset yang besar yang mampu untuk memenuhi kewajiban dan operasional perusahaan. Perusahaan dengan current
ratio tinggi ditambah dengan ukuran perusahaan yang besar mengindikasikan bahwa perusahaan mampu mendanai
seluruh kegiatan operasionalnya [60]. Dengan demikian, ketika current ratio meningkat pada perusahaan,
profitabilitas cenderung meningkat lebih signifikan. Hal ini disebabkan oleh kemampuan perusahaan besar dalam
mengelola rasio lancar dengan lebih efisien dan fleksibel, sehingga mendukung stabilitas dan pertumbuhan
profitabilitas [61]. Hasil penelitian selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh [35] yang menyatakan bahwa firm
size mampu memoderasi pengaruh current ratio terhadap profitabilitas.

Firm Size Memoderasi Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji analisis MRA pada tabel 9 menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi dari hasil interaksi
moderasi adalah positif 0,002 dengan nilai signifikansi 0,197 lebih besar dari nilai alpha 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel firm size tidak mampu memoderasi pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap profitabilitas,
sehingga hipotesis ditolak. Perusahaan besar tidak selalu lebih efisien atau efektif dalam memanfaatkan pertumbuhan
untuk meningkatkan profitabilitas dibandingkan dengan perusahaan kecil [62]. Artinya, baik perusahaan besar
maupun kecil, peningkatan pertumbuhan perusahaan tidak dipengaruhi oleh ukuran perusahaan dalam hal peningkatan
profitabilitas [63]. Hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [2] yang menyatakan bahwa
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firm size mampu memoderasi pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap profitabilitas. Namun, penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh [64] yang menyatakan bahwa firm size tidak mampu memoderasi pengaruh
pertumbuhan perusahaan terhadap profitabilitas.

Firm Size Memoderasi Pengaruh Struktur Modal Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji analisis MRA pada tabel 9 menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi dari hasil interaksi
moderasi adalah negatif -0,001 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari nilai alpha 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel firm size mampu memoderasi pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas, sehingga
hipotesis diterima. Koefisien regresi variabel pemoderasi antara struktur modal dan firm size sebesar -0,001 yang
menunjukkan hubungan yang negatif. Sehingga firm size memperlemah pengaruh antara struktur modal terhadap
profitabilitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa firm size memperlemah pengaruh struktur modal terhadap
profitabilitas. Menurut Lauterbach (1999) menyatakan bahwa semakin besar total aktiva yang dimiliki oleh
perusahaan, maka kecenderungan perusahaan untuk melakukan pinjaman guna membiayai kegiatan operasionalnya
semakin menurun karena perusahaan memiliki sejumlah dana untuk membiayai operasionalnya. Semakin besar
ukuran perusahaan akan mencerminkan pula kemampuan perusahaan untuk dapat mempertahankan keuntungannya,
sehingga perusahaan akan lebih sedikit menggunakan utang sebagai pembiayaan karena dalam laporan rugi laba, salah
satu akun adalah mencakup biaya bunga yang merupakan beban keuangan perusahaan atas utang yang dimiliki
perusahaan. Dengan demikian maka posisi utang yang lebih besar juga menjadi faktor yang meningkatkan biaya
operasional perusahaan yang dapat menurunkan laba bersih perusahaan [35]. Hal ini menyebabkan jika perusahaan
yang ukurannya besar maka aset perusahaan juga semakin tinggi, sehingga membuat manajemen sulit dalam
mengelola struktur modal perusahaan [65]. Hasil penelitian selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh [36] yang
menyatakan bahwa firm size mampu memoderasi pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil uji dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa current ratio
berpengaruh terhadap profitabilitas. Perusahaan yang memiliki rasio lancar yang semakin besar, maka menunjukkan
semakin besar pula kemampuan perusahaan tersebut untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan tersebut. Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas. Artinya bahwa meskipun terdapat peningkatan pada pertumbuhan aset tidak mempengaruhi tingkat
profitabilitas. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah pertumbuhan perusahaan seringkali
disertai dengan peningkatan biaya operasional yang tidak menghasilkan profitabilitas. Dengan demikian, pentingnya
manajemen risiko dalam menjaga profitabilitas di tengah pertumbuhan perusahaan. Struktur modal tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas. Tinggi rendahnya DER tidak mempengaruhi kinerja keuangan yang diukur dengan ROA. Hal
ini mengindikasikan bahwa profitabilitas perusahaan lebih dipengaruhi oleh sumber dana internal daripada pinjaman,
sehingga struktur modal bukan faktor penentu utama dalam peningkatan atau penurunan profitabilitas. Firm size
mampu memoderasi pengaruh current ratio terhadap profitabilitas. Perusahaan yang lebih besar mampu mengelola
rasio lancar secara efisien dan fleksibel, sehingga mendukung stabilitas dan pertumbuhan profitabilitas. Dengan
demikian, maka besar kecilnya ukuran perusahaan dapat mempengaruhi profitabilitas termasuk naik turunnya current
ratio. Firm size tidak mampu memoderasi pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap profitabilitas, yang
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak signifikan dalam mengubah hubungan antara pertumbuhan perusahaan
dan profitabilitas. Oleh karena itu, baik perusahaan besar maupun kecil, peningkatan pertumbuhan perusahaan tidak
bergantung pada ukuran perusahaan dalam hal mempengaruhi profitabilitas. Firm size mampu memoderasi namun
memperlemah pengaruh struktur modal pada profitabilitas. Perusahaan dengan ukuran yang besar memiliki aset yang
lebih tinggi, yang dapat menyulitkan manajemen dalam mengelola struktur modal perusahaan. Semakin tinggi total
aset perusahaan, diikuti dengan peningkatan utang maka akan berdampak pada penurunan profitabilitas perusahaan.

Terdapat sejumlah keterbatasan dalam penelitian ini yakni subjek penelitian yang digunakan hanyalah perusahaan
manufaktur sub sektor barang konsumsi. Selain itu, penelitian ini hanya mengambil periode penelitian selama 6 tahun
yakni tahun 2018-2023. Adapun pengembangan penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel
penelitian dengan menggunakan perusahaan manufaktur di luar sektor barang konsumsi, menambahkan periode
penelitian dan menggunakan tahun penelitian terbaru agar hasil penelitiannya lebih akurat, serta menambah lebih
banyak variabel yang dimasukkan ke dalam penelitian, seperti umur perusahaan, leverage, corporate social
responsibility, good corporate governance dan nilai perusahaan. Perusahaan diharapkan lebih memperhatikan tingkat
profitabilitas yang hendak dicapai. Profitabilitas sangat krusial bagi perusahaan karena mencerminkan kemampuan
mereka dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan seluruh sumber daya dan kapabilitas yang dimiliki.
Bagi investor, hal ini dapat menjadi petimbangan penting dalam menilai potensi keuntungan investasi dan memilih
perusahaan yang memiliki prospek profitabilitas yang baik di masa depan.
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